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Abstrak 

The purpose of this research is to know the level of health of Islamic banking in Indonesia using 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital) in the period 2012 – 2016. 

Research methods used include quantitative and qualitative methods. On quantitative method 

describes the Risk Profile using NPF financial ratios (Non Performing Financing), and FDR 

(Financing the Deposit Ratio), using Earnings ratio ROA (return on assets), ROE (return on equity), 

BOPO (Cost to Income Ratio), and Capital used CAR (Capital Adequacy Ratio). On the qualitative 

method describes the Good Corporate Governance. Types of data used are secondary data in the 

form of annual reports and publications reports published on the website that is managed per Islamic 

banking in Indonesia. The results of the research show that there are some health conditions in 

Islamic banking by category very healthy is Panin Bank Syariah, healthy category i.e, BCA Bank 

Syariah, BNI Bank Syariah, BRI Bank Syariah, Bukopin Bank, Mandiri Bank Syariah, Mega Bank 

Syariah, Muamalat Bank Syariah, and Victoria Bank Syariah. Categories less healthy are MayBank 

Syariah. 

 

Keywords: Islamic Banking, RGEC, The Health of  Banks. 

 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kesehatan perbankan syariah di Indonesia 

menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital) 

pada periode 2012–2016. Metode penelitian yang digunakan meliputi metode kuantitatif dan 

kualitatif. Pada metode kuantitatif menjelaskan tentang Risk Profile menggunakan rasio keuangan 

NPF (Non Performing Financing), dan FDR (Financing Deposit Ratio), Earnings menggunakan rasio 

ROA (return on assets), ROE (return on equity), BOPO (Cost to Income Ratio), dan Capital 

menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). Pada metode kualitatif menjelaskan tentang 

Good Corporate Governance. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan 

tahunan dan laporan publikasi yang dipublikasikan di website yang dikelola setiap perbankan 

syariah di Indonesia. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa perbankan 

Syariah dalam kondisi kesehatan dengan kategori sangat sehat yaitu Bank Panin Syariah, kategori 

sehat yaitu Bank BCA Syariah, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Bukopin, Bank Mandiri, 

Bank MEGA Syariah, Bank Muamalat, dan Bank Victoria Syariah. Kategori kurang sehat yaitu Bank 

MayBank Syariah. 

 

Kata Kunci: Perbankan Syariah, RGEC, Kesehatan Bank. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi bisnis dan perekonomian yang ada saat ini sangat dipengaruhi oleh fungsi dan peranan 

Bank. Jarang sekali orang yang tidak mengenal bank dan bahkan hampir semua orang berkaitan 

dengan lembaga keuangan tersebut. UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, menyebutkan 

bahwa yang dimaksud bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Perbankan syariah di Indonesia mulai menggeliat dan muncul pada tahun 1992, yang dimulai 

dengan pendirian PT Bank Mualamat Indonesia Tbk (PT BMI) atau empat tahun setelah deregulasi 

Paket Oktober (Pakto) 88. Perkembangan perbankan syariah berjalan semakin cepat dibanding dengan 

bank konvensional sejak tahun 2000-an. Perbankan syariah memegang peranan penting dalam 

persaingan ekonomi nasional maupun internasional. Perbankan syariah diharapkan dapat memberikan 

sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-pembiayaan yang 

dikeluarkan oleh perbankan syariah. Melalui pembiayaan ini perbankan syariah dapat menjadi mitra 

dengan nasabah, sehingga hubungan bank syariah dengan nasabah tidak lagi sebagai kreditur dan 

debitur melainkan menjadi hubungan kemitraan (Muhammad, 2011:16). Secara garis besar menurut 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 24/POJK.03/2015 tentang produk dan aktivitas bank 

syariah dan unit usaha syariah dapat dibagi dua kelompok besar, yaitu penyaluran dana meliputi 

prinsip jual-beli (tijaroh), prinsip sewa (Ijarah), dan bagi hasil (Syirkah), sedangkan pendanaan 

(funding) meliputi prinsip Wadi’ah, dan prinsip Mudharabah. Kedua kelompok besar tersebut, 

diharapkan masyarakat (nasabah) ataupun investor dapat ikut andil dalam pertumbuhan perekonomian 

Indonesia dengan cara menggunakan maupun memanfaatkan salah satu produk perbankan syariah. 

Guna mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dengan memanfaatkan produk dan jasa perbankan 

syariah, penilaian kesehatan perbankan syariah dianggap perlu sehingga nasabah maupun investor 

tertarik dan mau menanamkan dananya di perbankan syariah yang mereka percayai. 

Bank Indonesia sebagai Bank Sentral di Indonesia pada tahun 2004 mengeluarkan peraturan 

Bank Indonesia Nomor: 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum. 

Metode yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan perbankan dalam peraturan adalah dengan 

menggunakan metode CAMELS dimana aspek yang dinilai yaitu Capital (Modal), Asset (Aset), 

Management (Managemen), Earnings (Rentabilitas), Liquidity (Likuiditas), dan Sensitivity to Market 

Risk (Sensitivitas terhadap risiko pasar). Tahun 2011, Bank Indonesia mengeluarkan peraturan baru 

tentang penilaian kesehatan bank yaitu peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/PBI/2011 tentang 

penilaian tingkat kesehatan bank, dimana dalam peraturan ini metode yang digunakan untuk menilai 

kesehatan bank adalah dengan menggunakan metode RGEC. Aspek yang dinilai pada metode RGEC 

yaitu Risk Profile (Risiko Profile), Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan yang Baik), 

Earnings (Rentabilitas), dan Capital (Modal). Peraturan ini sekaligus menggantikan peraturan yang 

lama yaitu peraturan Bank Indonesia Nomor: 6/10/PBI/2004 tentang penilaian kesehatan bank dengan 

menggunakan metode CAMELS.  

Metode RGEC merupakan alat ukur resmi yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk 

menghitung kesehatan bank di Indonesia sebagai pengganti metode CAMELS. Penulis ingin 

mengetahui bagaimana tingkat kesehatan bank syariah yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

karena tidak semua bank syariah terdaftar di pasar bursa, dimana kinerja mereka akan banyak dilihat 

dan dinilai oleh masyarakat sebagai investor dan calon investor.  Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENILAIAN 

TINGKAT KESEHATAN BANK SYARIAH BERDASARKAN METODE RGEC TAHUN 

2012-2016”. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Perbankan 

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
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hidup rakyat banyak. Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran. (UU Nomor 10 tahun 1998 pasal 1 ayat 1, 2, dan 3 tentang perbankan). 

Kasmir, (2013) menyatakan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Aktivias perbankan 

yang pertama adalah menghimpun dana (funding), kemudian diputarkan kembali atau dijualkan 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman (lending). Muhammad, (2011) menyatakan 

perbankan syariah adalah Bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam 

atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional 

dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW, atau dengan kata 

lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-

jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariat Islam. 

Tujuan dan Fungsi Perbankan  

Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan menyebutkan bahwa perbankan 

bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan, kesejahteraan rakyat banyak. 

Sigit, (2006) mengemukakan fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial 

intermediary. Fungsi bank dapat dijelaskan secara lebih spesifik yaitu sebagai berikut:  

a. Agent of Trust, yaitu kepercayaan yang merupakan dasar utama kegiatan dunia perbankan baik 

dalam hal menghimpun dana (funding), dan menyalurkan dana (lending).  

b. Agent of Development, yaitu kegiatan bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat 

berpengaruh bagi kelancaran perekonomian sektor riil.  

c. Agent of Services, yaitu bank selain menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

dana tersebut kepada masyarakat, juga menyediakan jasa-jasa perbankan lain seperti jasa 

pengiriman uang, jasa penitipan barang barang berharga, jasa pemberian jaminan bank, jasa 

penyelesaian tagihan, dan lain-lain.  

Jenis-Jenis Bank  

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 menyatakan bahwa bank dibedakan berdasarkan 

jenisnya sebagai berikut:  

a. Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional dan atau 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasadalam lalu lintas 

pembayaran sebagai penyalur kredit jangka pendek. 

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional atau berdasarkan prinsip–prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran.  

Hasan (2014) menyatakan, bank menurut kegiatan operasionalnya dibagi menjadi:  

a. Bank Devisa, adalah bank yang mempunyai hak dan wewenang yang diberikan oleh Bank 

Indonesia untuk melakukan transaksi valuta asing dan lalu-lintas devisa serta hubungan 

koresponden dengan bank asing di luar negeri.  

b. Bank Non devisa, adalah bank yang dalam operasionalnya hanya melaksanakan transaksi di dalam 

negeri, tidak melakukan transaksi valuta asing, dan tidak melakukan hubungan dengan bank asing 

di luar negeri  

 Kasmir (2016) menyatakan, jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya adalah:  

a. Bank milik pemerintah, yaitu bank dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh 

pemerintah sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah juga.  

b. Bank milik swasta nasional, yaitu bank yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh 

swasta nasional serta akta pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian 

keuntungannya untuk keuntungan swasta pula.  

c. Bank milik koperasi, yaitu merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh 

perusahaan yang berbadan hukum koperasi.  
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d. Bank Milik Asing, yaitu merupakan bank yang kepemilikannya 100% oleh pihak asing (luar 

negeri) di Indonesia.  

e. Bank milik campuran, yaitu bank dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional.  

 

Produk Perbankan Syariah  

UU Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menyatakan bahwa produk syariah 

adalah sebagai berikut: 

a. Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah;  

b. Menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa Deposito, Tabungan, atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah;  

c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, akad musyarakah, atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah;  

d. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad istishna’, atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah;   

e. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah;  

f. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada nasabah 

berdasarkan akad ijarah dan/atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah;  

g. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah;  

h. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan prinsip syariah;  

i. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan 

atas dasar transaksi nyata berdasarkan prinsipsyariah, antara lain, seperti akad ijarah, musyarakah, 

mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah;  

j. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh pemerintah dan/atau 

Bank Indonesia;  

k. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan pihak 

ke tiga atau antarpihak ketiga berdasarkan prinsip syariah;  

l. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu akad yang berdasarkan 

prinsip syariah;  

m. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga berdasarkan prinsip syariah; 

memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah 

berdasarkan prinsip syariah;  

n. Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad wakalah;  

o. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan prinsip syariah; dan  

p. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan di bidang sosial sepanjang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.  

 

Pengertian Laporan Keuangan  

PSAK Nomor 1 menyatakan laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan investasi. Laporan keuangan 

juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunanaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan 

informasi mengenai entitas yang meliputi  aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk 

keuntungan dan kerugian.  
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Tujuan Laporan Keuangan Perbankan  

Kasmir (2013) menyatakan secara umum tujuan pembuatan laporan keuangan bank. Adapun 

tujuan pembuatan laporan keuangan bank  adalah sebagai berikut:  

a)  Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis-jenis aktiva yang dimiliki.  

b)  Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-jenis kewajiban baik jangka 

pendek maupun jangka panjang.  

c)  Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-jenis modal bank pada waktu 

tertentu.  

d)  Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari jumlah pendapatan yang diperoleh 

dan sumber-sumber pendapatan bank tersebut.  

e)  Memberikan informasi keuangan tentang jumlah-jumlah biaya yang dikeluarkan berikut jenis-jenis 

biaya yang dikeluarkan dalam periode tertentu.  

f)  Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam aktiva, kewajiban, dan 

modal suatu bank.  

g)  Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu periode dari hasil laporan 

keuangan yang disajikan.   

Jenis Laporan Keuangan Perbankan   

Taswan (2008) mengemukakan bahwa jenis-jenis laporan keuangan bank terbagi menjadi tiga, 

meliputi : 

a. Laporan Keuangan Bulanan  

b. Laporan Keuangan Triwulanan  

c. Laporan Keuangan Tahunan  

Pengertian Kesehatan Perbankan  

Triandaru (2006) mendefinisikan, kesehatan bank yaitu kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan dapat memenuhi segala kewajibannya 

dengan baik dan dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku.  Kegiatan 

operasional demi menjaga tingkat kesehatan bank meliputi: 

a. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, lembaga lain, dan dari modalsendiri. 

b. Kemampuan mengelola dana.  

c. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat.  

d. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, pemilik modal, dan pihak lain.  

e. Kepatuhan terhadap peraturan perbankan yang berlaku.   

Dasar Hukum Kesehatan Perbankan  

Peraturan Bank Indonesia Nomor 9 Pasal 1 tahun 2007 tentang Sistem Penilaian Kesehatan 

Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, sebagai berikut :  

1. Bank adalah bank umum sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 

tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.  

2. Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh 

terhadap kondisi atau kinerja Bank atau Unit Usaha Syariah (UUS) melalui :  

a.  Penilaian kuantitatif dan penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas aset, 

rentabilitas, likuiditas, sensitivitas terhadap risiko pasar. 

b.  Penilaian Kualitatif terhadap faktor manajemen.  

3.  Peringkat komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian tingkat kesehatan bank.  

4.  Penilaian kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi, perkembangan maupun proyeksi rasio-rasio 

keuangan bank atau UUS.  

5.  Penilaian kualitatif adalah penilaian terhadap faktor-faktor yang mendukung hasil penilaian 

kuantitatif, penerapan manajemen risiko, dan kepatuhan bank atau UUS. 
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Penilaian Kesehatan Bank 

1. Profil Risiko 

a)  Risiko Kredit  
Yaitu risiko  akibat  kegagalan  debitur  dan/atau  pihak  lain  dalam  memenuhi  kewajiban  

kepada  bank. Dalam  menilai  risiko  inheren  atas  risiko  kredit,  parameter/indikator yang 

digunakan adalah: (i) komposisi  portofolio  aset  dan  tingkat  konsentrasi;  (ii)  kualitas  

penyediaan  dana  dan  kecukupan  pencadangan;  (iii)  strategi  penyediaan  dana  dan  sumber  

timbulnya penyediaan dana; dan (iv) faktor eksternal.  

 b) Risiko Pasar 

Yaitu risiko  pada  posisi  neraca  dan  rekening administratif termasuk transaksi derivatif, akibat  

perubahan dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan  harga  option.  Risiko  pasar  meliputi  

antara  lain  risiko  suku bunga, risiko nilai tukar, risiko ekuitas, dan risiko  komoditas.  Dalam  

menilai  risiko  inheren  atas  risiko  pasar,  parameter/indikator  yang  digunakan  adalah:  (i)  

volume  dan  komposisi  portofolio,  (ii)  kerugian  potensial  (potential  loss)  risiko  suku  bunga  

dalam  banking  book  (Interest  Rate  Risk  in  Banking  Book-IRRBB)  dan  (iii) strategi dan 

kebijakan bisnis.  

c)  Risiko Likuiditas 
Yaitu risiko  akibat  ketidakmampuan bank  untuk  memenuhi  kewajiban  yang  jatuh  tempo  dari  

sumber  pendanaan  arus  kas,  dan/atau  dari  aset  likuid  berkualitas  tinggi  yang  dapat  

diagunkan,  tanpa  mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Risiko  ini  disebut  juga  

risiko  likuiditas  pendanaan  (funding  liquidity risk). Dalam  menilai  risiko  inheren  atas  risiko  

likuiditas,  parameter yang digunakan adalah: (i) komposisi dari aset, kewajiban,  dan  transaksi  

rekening  administratif;  (ii) konsentrasi dari aset dan kewajiban; (iii) kerentanan pada  kebutuhan 

pendanaan; dan (iv) akses pada sumber-sumber  pendanaan.  Risiko likuiditas dihitung dengan 

menggunakan rasio  Financing to  Deposit Ratio  (FDR). Financing to  Deposit Ratio  (FDR) 

adalah rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang diterima oleh bank. 

d) Risiko Operasional 
Yaitu risiko  akibat  ketidakcukupan dan/atau  tidak  berfungsinya  proses  internal,  kesalahan  

manusia,  kegagalan  sistem,  dan/atau  adanya  kejadian  eksternal  yang  mempengaruhi  

operasional  bank.  Dalam  menilai  risiko  inheren  atas  risiko  operasional,  parameter/indikator  

yang  digunakan  adalah:  (i)  karakteristik  dan  kompleksitas  bisnis;  (ii)  sumber  daya  manusia;  

(iii)  teknologi  informasi  dan  infrastruktur  pendukung;  (iv)  fraud,  baik  internal  maupun  

eksternal,  dan (v) kejadian eksternal.  

e) Risiko Hukum 
Yaitu risiko yang timbul akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini  juga 

dapat  timbul  antara  lain  karena  ketiadaan  peraturan perundang-undangan  yang  mendasari  

atau  kelemahan  perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak  atau agunan yang 

tidak memadai. Dalam menilai  risiko inheren atas risiko hukum, parameter/indikator yang 

digunakan  adalah: (i) faktor litigasi; (ii) faktor kelemahan perikatan; dan (iii)  faktor  

ketiadaan/perubahan  peraturan  perundang-undangan.  

f)  Risiko Stratejik 
Yaitu risiko akibat ketidaktepatan bank dalam  mengambil  keputusan  dan/atau  pelaksanaan  

suatu  keputusan  stratejik  serta  kegagalan  dalam  mengantisipasi  perubahan  lingkungan  bisnis. 

Dalam  menilai  risiko  inheren  atas  risiko  stratejik,  parameter/indikator  yang  digunakan  

adalah:  (i)  kesesuaian strategi bisnis bank dengan lingkungan bisnis; (ii) strategi berisiko rendah 

dan berisiko tinggi; (iii) posisi  bisnis bank; dan (iv) pencapaian rencana bisnis bank.  

g) Risiko Kepatuhan 
Yaitu risiko yang timbul akibat bank tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan  

perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku. Sumber  risiko  kepatuhan  antara  lain  timbul  

karena  kurangnya  pemahaman  atau  kesadaran  hukum  terhadap  ketentuan  maupun standar 

bisnis yang berlaku umum.  Dalam  menilai  risiko  inheren  atas  risiko  kepatuhan,  

parameter/indikator  yang  digunakan  adalah:  (i)  jenis  dan  signifikansi  pelanggaran  yang  

dilakukan,  (ii)  frekuensi  pelanggaran  yang  dilakukan  atau  track  record  ketidakpatuhan  bank,  

dan (iii) pelanggaran terhadap ketentuan atau standar bisnis yang berlaku umum untuk transaksi 

keuangan tertentu.  

http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/pembiayaan.aspx
http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/dana.aspx
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h) Risiko Reputasi 
Yaitu adalah risiko akibat menurunnya tingkat  kepercayaan  stakeholder  yang  bersumber  dari  

persepsi  negatif  terhadap  bank.  Dalam  menilai  risiko  inheren  atas  risiko  reputasi, 

parameter/indikator  yang  digunakan  adalah:  (i)  pengaruh  reputasi negatif dari pemilik bank dan 

perusahaan terkait;  (ii)  pelanggaran  etika  bisnis;  (iii)  kompleksitas  produk  dan  kerjasama  

bisnis  bank;  (iv)  frekuensi,  materialitas,  dan eksposur pemberitaan negatif bank; dan (v) 

frekuensi  dan materialitas keluhan nasabah.  

 

2. Good Corporate Governance (GCG) 

Penilaian GCG yang mengacu kepada SE No.13/ 24 /DPNP, tetapi kita lihat dulu pengertian 

GCG berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) terkait.  Pengertian GCG menurut PBI nomor 

8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan GCG bagi bank umum adalah suatu tata kelola bank yang 

menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparancy), akuntabilitas (accountability), 

pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan kewajaran (fairness). 

Pelaksanaan GCG pada bank syariah diatur pada PBI Nomor 11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan 

Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

Bank Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia  Nomor: 9/ 12 /DPNP  Tanggal 

30 Mei  2007, yang merupakan petunjuk pelaksanaan dari PBI nomor 8/4/PBI/2006, yang telah 

diperbaharui dengan PBI No. 8/14/PBI/2006 tanggal 5 October 2006. BI  melalui SE tersebut  

menjelaskan lebih rinci kelima prinsip GCG tersebut, yaitu sebagai berikut.  

Pertama, transparansi (transparancy), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang 

material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. Kedua, akuntabilitas 

(accountability) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban organ bank sehingga 

pengelolaannya berjalan secara efektif. Ketiga, pertanggung jawaban (responsibility) yaitu kesesuaian 

pengelolaan bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip 

pengelolaan bank yang sehat. Keempat, independensi (independency) yaitu pengelolaan bank secara 

profesional tanpa pengaruh/tekanan dari pihak manapun. Kelima, kewajaran (fairness) yaitu keadilan 

dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

3. Rentabilitas (Earnings) 

Rentabilitas diukur menggunakan 3 rasio. Pertama adalah Return on Asset (ROA), Return on 

Equity(ROE), serta Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

a. ROA (Return on Asset) 

Hasil pengembalian atas asset (Return on Asset), merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) 

atas penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain rasio ini 

digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total aset (Hery, 2016). Kita dapat menilai apakah perusahaan 

telah efisien dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan 

keuntungan dengan cara mengetahui ROA. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

3/30/DPNP rumus penghitungannya adalah sebagai berikut : 

b. ROE (Retrun On Equity) 

ROE (Return On Equity) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang 

tersedia bagi pemilik atau investor. Hery, (2016) mendefinisikan Return on Equity merupakan 

rasio yang menunjukkan hasil (return) atas penggunaan ekuitas perusahaan dalam menciptakan 

laba bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam. Rasio ini digunakan oleh calon investor sebagai 

dasar pengambilan keputusan penanaman modalnya. Semakin tinggi rasio ini, calon investor akan 

lebih tertarik pada perbankan tersebut. Berdasar Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP 

rumus penghitungannya adalah sebagai berikut : 

c.  BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) 

BOPO termasuk rasio rentabilitas (earnings). Keberhasilan bank didasarkan pada penilaian 

kuantitatif terhadap pendapatan diukur dengan menggunakan rasiobiaya operasional terhadap 
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pendapatan operasional. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP rumus 

penghitungannya adalah sebagai berikut : 

4. Permodalan (Capital) 

KewajibanPemenuhan Modal Minimum (KPMM) 

Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta 

menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam opersional bank. Berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 tercantum bank wajib 

menyediakan modal minimum sebesar 10% dari Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor3/30/DPNP cara mendapatkan angka pada rasio 

CAR menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bank syariah di Indonesia, yaitu Bank BCA Syariah, Bank BNI 

Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank MayBank Syariah, 

Bank Mega Syariah, Bank Muamalat Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Victoria Syariah yang sudah 

terdaftar di bursa efek. Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang didapatkan dari 

website resmi IDX berupa laporan keuangan dari literatur buku. Sedangkan jenis data yang dipakai 

adalah data kuantitatif dan juga data kualitatif, sebagai bentuk penjabaran dan analisa yang digunakan. 

Metode pengumpulan data dengan cara studi pustaka dan analisis dokumen. 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data kuantitatif, dengan alat bantu rasio keuangan dan peringkat komposit dari masing-masing aspek 

tingkat kesehatan bank yang terdapat dalam metode RGEC. Setelah itu melakukan penilaian terhadap 

peringkat komposit dari seluruh aspek tingkat kesehatan bank yang dinilai. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC sesuai Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011. Bagian dari metode tersebut 

dan rasio yang digunakan dalam menilai kesehatan bank adalah sebagai berikut :  

1.  Analisis Profil Risiko (Risk Profile)  

a.  Risiko Kredit :  

Indikator penilaian yang digunakan dalam aspek ini adalah rasio NPF (Non Performing 

Financing). 

 

 

Keterangan : KL = Kurang lancar 

        D   = Diragukan 

        M  = Macet 

Tabel 1 

Bobot PK Komponen NPF (Non Performing Financing) 

Peringkat Komposit Kriteria Keterangan 

PK 1 0,15%- 2% Sangat Memadai 

PK 2 2%- 3,5% Memadai 

PK 3 3,5%-5% Cukup Memadai 

PK 4 5%-8% Kurang Memadai 

PK 5 >8% Tidak Memadai 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 

b. Risiko Likuiditas : 

Indikator penilaian yang digunakan dalam aspek ini adalah rasio FDR (Financing Deposit 

Ratio) 

 

 

NPF =
Pembiayaan bermasalah (KL,D,M)

Total Pembiayaan
x 100% 

 

 

FDR =
Total Pembiayaan

Total Dana Pihak Ketiga
x 100% 
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Tabel 2 

Bobot PK Komponen FDR (Financing Deposit Ratio) 

Peringkat Komposit Kriteria Keterangan 

PK 1 ≤ 75% Sangat Memadai 

PK 2 75% - 85% Memadai 

PK 3 85%- 100% Cukup Memadai 

PK 4 100%- 120% Kurang Memadai 

PK 5 ≥ 120% Tidak Memadai 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 

2.  Analisis Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance (GCG) menurut PBI nomor 8/4/PBI/2006 adalah suatu tata kelola 

bank yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparancy), akuntabilitas (accountability), 

pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan kewajaran (fairness). 

Faktor ini terdapat tiga aspek penialaian yang harus dipenuhi yaitu, governance structure, 

governance process, dan governance output (Arifin, 2014). 

3.  Analisis Earnings  

Indikator penilaian dalam penelitian ini yaitu ROA (Return On Asset), ROE (Return On Equity), 

dan BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional).  

a.  ROA 

 

 

  

Tabel 3 

Bobot PK Komponen ROA (Return On Asset) 

Peringkat Komposit Kriteria Keterangan 

PK 1 >1,5% Sangat Memadai 

PK 2 1,26%-1,5% Memadai 

PK 3 0,51%-1,25% Cukup Memadai 

PK 4 0%-0,5% Kurang Memadai 

PK 5 <0% Tidak Memadai 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 

b. ROE  

 

 

 

Tabel 4 

Bobot PK Komponen ROE (Return On Equity) 

Peringkat Komposit Kriteria Keterangan 

PK 1 >20% Sangat Memadai 

PK 2 12,51%-20% Memadai 

PK 3 5,01%-12,5% Cukup Memadai 

PK 4 0%-5% Kurang Memadai 

PK 5 <0% Tidak Memadai 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 

c. BOPO  

 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

Total Aktiva
x 100% 

 

ROE = 
Laba Bersih Setelah Pajak

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑑𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑜𝑟
𝑥100% 

 

BOPO =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

Pendapatan Operasional
x 100% 
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Tabel 5 

Bobot PK Komponen BOPO (Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional) 

Peringkat Komposit Kriteria Keterangan 

PK 1 ≤83% Sangat Memadai 

PK 2 83,1%-85% Memadai 

PK 3 85,1%-87% Cukup Memadai 

PK 4 87,1%-89% Kurang Memadai 

PK 5 >89% Tidak Memadai 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 

4.  Analisis Capital  

Indikator yang digunakan dalam penilaian aspek Capital adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). 

 

 

 

 

 

Tabel 6 

Bobot PK Komponen CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Peringkat Komposit Kriteria Keterangan 

PK 1 >15% Sangat Memadai 

PK 2 9,1%-15% Memadai 

PK 3 8,1%-9% Cukup Memadai 

PK 4 5%-8% Kurang Memadai 

PK 5 <5% Tidak Memadai 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CAR =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
x 100% 
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HASIL PENELITIAN 

1.  Analisis Profil Risiko 

     a. Risiko Kredit 

Tabel 7 

Perhitungan Non Performing Financing 
Dalam jutaan rupiah 

 

Sumber: Data diolah (2017) 

 

Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 menetapkan, rasio NPF dapat dikategorikan sehat 

apabila berada dikriteria 0,15 %-3,5%. Tahun 2012  merupakan tahun awal periode penelitian. 

Tahun ini rata-rata Non Performing Financing industri mencatatkan prosentase sebesar 3,08 %. 

Tahun 2013 rata- rata NPF industri mengalami penurunan di angka 1,03 %. Tercatat dua 

perbankan syariah yang nilai NPF diatas 5%, yaitu Bank Mandiri Syariah dan Bank Muamalat 

syariah. Memasuki 2014, Bank Mandiri Syariah menghadapi tantangan yang semakin tinggi. 

Kondisi makro ekonomi Indonesia yang kurang kondusif berdampak pada bisnis nasabah 

pembiayaan sehingga kondisi keuangan mereka menurun. Hal itu mempengaruhi kualitas aktiva 

produktif Bank Mandiri Syariah. 

Rasio pembiayaan bermasalah per Desember 2014 (Non Performing Financing/NPF nett) 

menjadi 1,92%, naik dari posisi Desember 2013 sebesar 1,03%. Bank Muamalat ditahun 2015 

terdapat pelemahan kemapuan bayar nasabah pembiayaan Bank Muamalat. Hal ini berefek kepada 

naiknya pembiayaan dalam perhatian khusus menjadi sebesar Rp 6,63 triliun ditahun 2015 dari 

sebesar Rp 2,24 triliun di tahun 2014. Sejalan dengan hal tersebut, Non-Performing Financing 

(NPF) Bank Muamalat pada tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 8,94% dari yang 

sebelumnya sebesar 4,93% di tahun 2014. Tahun 2016 NPF Bank Muamalat kembali stabil di 

bawah 5 % yaitu 4,28%. Secara keseluruhan dari tabel di atas menunjukkan bahwa sejak tahun 

2012 hingga 2016 rasio NPF bagus karena dibawah 5%. Pertumbuhan NPF yang stabil ini karena 

ditunjang dengan keadaan ekonomi domestik yang baik juga. 
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    b. Risiko Likuiditas 

Tabel 8 

Perhitungan Financing to Deposit Ratio 
Dalam miliaran rupiah 

 

Sumber: Data diolah (2017) 

Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 menetapkan, rasio FDR dapat dikategorikan 

sehat apabila berada dikriteria ≤ 75%. Tahun 2012–2013 secara menyeluruh  tingkat Financing 

to Deposit Ratio perbankan syariah mengalami peningkatan. Maybank Syariah dan Bank Panin 

Syariah yang mengalami penurunan. Tingkat rasio FDR walaupun  menurun, rasio tersebut 

masih tinggi jika dibandingkan dengan perbankan syariah lainnya. Rasio FDR Maybank 

Syariah tahun 2012 sangat tinggi mencapai 197,7 %. Tahun berikutnya, Maybank Syariah 

memperbaiki kinerjanya terbukti dengan penurunanrasio FDR sebesar 44,8%, dimana nilai 

rasio FDR menjadi 152,9 %, Maybank Syariah menunjukkan langkah positif dengan 

pembiayaan Maybank Syariah mampu membukukan pertumbuhan sebesar 4,4% dengan 

peningkatan dana pihak ketiga naik 27%. 

Bank Panin Syariah mengalami hal yang sama, dimana tingkat Dana Pihak Ketiga 

(DPK) tiga tahun selalu menunjukkan peningkatan dengan diimbangi pertumbuhan pembiayaan 

yang tetap terjaga baik. Bank Maybank Syariah dan Bank Panin Syariah menunjukkan kinerja 

yang semakin baik tiga tahun terakhir dengan pertumbuhan dana pihak ketiga yang lebih besar 

jika dibandingkan tingkat pertumbuhan pembiayaan, dengan kata lain ketergantungan dana 

pihak ketiga dua bank ini semakin rendah. Di tahun 2014, trend yang terlihat adalah penurunan 

rasio FDR perbankan syariah. Tahun 2015 secara menyeluruh rasio FDR mengalami fluktuasi. 

Penurunan paling drastis berada pada Bank Maybank Syariah 157,8 % di tahun 2014 menjadi 

110,5 % di tahun 2015. Tahun 2016 rata-rata Perbankan Syariah memperbaiki kinerjanya 

dibuktikan dengan penurunan rasio FDR, namun terdapat dua perbankan Syariah yang 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, yaitu Bank Maybank Syariah mengalami kenaikan 

sebesar 24,18 % dan Bank Victoria Syariah mengalami kenaikan sebesar 5,38 %. 
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2. Analisis Good Corporate Governance 

Tabel 9 

Perhitungan Good Corporate Governance 

Periode 2012 – 2016 

BANK 

Peringkat Komposit 

(Tahun) Kesimpulan 

1 2 3 4 5 

Bank BCA Syariah 3 2 

   

Sangat sehat 

Bank BNI Syariah 3 2 

   

Sangat sehat 

Bank BRI Syariah 3 2 

   

Sangat sehat 

Bank BUKOPIN Syariah 2 3 

   

Sehat 

Bank Mandiri Syariah 3 2 

   

Sangat sehat 

Bank MAYBANK Syariah 3 2 

   

Sangat sehat 

Bank MEGA Syariah 2 2 

   

Sehat 

Bank MUAMALAT 4 1 

   

Sangat sehat 

Bank PANIN SYARIAH 2 2 

   

Sehat 

Bank VICRORIA Syariah 2 3 

   

Sehat 

Sumber: Data diolah (2017) 

Hasil penelitian menurut tabel di atas selama kurun waktu lima tahun rata–rata perbankan Syariah 

menempati peringkat komposit 1 (sangat sehat). Hanya beberapa bank syariah yang menempati 

peringkat komposit 2 (sehat), diantaranya Bank Bukopin Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin 

Syariah, dan Bank Bukopin Syariah. 

 

3. Analisa Earnings 

a. ROA (Return on Asset)  

Tabel 10 

Perhitungan Return on Asset 

Dalam miliaran rupiah 
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Sumber: Data diolah (2017) 

 

Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 menetapkan, rasio ROA dapat dikategorikan sehat 

apabila berada dikriteria  ≥ 1,26%. Rata-rata industri perbankan syariah secara keseluruhan dalam 

memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba cenderung menurun dari tahun ke tahun. Bahkan 

terdapat dua perbankan syariah yang mengalami rasio minus. Di tahun 2015 Bank Maybank 

Syariah mengalami rasio minus, di tahun 2016 Bank Victoria Syariah juga yang mengalami rasio 

minus dan di alami kembali oleh Bank MayBank Syariah.  

Bank Maybank Syariah dan Bank Victoria Syariah. Kedua bank ini selalu merugi sejak 

tahun 2014, walaupun di awal tahun 2012  kedua bank ini memiliki rasio yang bagus, namun 

setiap tahunnya menunjukkan performa yang buruk ditandai selalu mengarah negatif rasio ini.  

Hasil rasio ini perbandingan antara aktiva produktif yang digunakan untuk menghasilkan 

laba maksimal. ROA perbankan syariah dibandingkan ROA perbankan konvensional memang 

cenderung rendah hanya kisaran 1-3%. ROA juga merupakan salah satu bahan pertimbangan untuk 

calon investor apakah akan menanamkan sahamnya di perbankan ini, dimana semakin tinggi dan 

stabil cenderung akan dipilih investor. 

 

b. ROE (Return On Equity) 

Tabel 11 

Perhitungan Return On Equity 

Dalam miliaran rupiah  
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Sumber: Data diolah (2017) 

Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 menetapkan, rasio ROE dapat dikategorikan 

sehat apabila berada di kriteria  ≥ 12,51%.  Rasio ROE dari tabel diatas menunjukkan  

perbankan syariah mengalami kenaikan maupun penurunan. Rata–rata industri di tahun 2013 

dan 2014 mengalami peningkatan yang cukup signifikan, namun di tahun 2015 terrjadi 

penurunan yang cukup jauh dari rata – rata sebelumnya 107,68 % di tahun 2014. Rasio ini akan 

membahas mengenai perbankan yang kinerjanya menunjukkan arah yang positif. Bank 

Bukopin Syariah merupakan bank yang konsisten mendapatkan rasio mengarah positif, 

walaupun terdapat penurunan ditahun 2014, namun hal ini tidak berpengaruh pada kinerja 

secara keseluruhan. Kondisi tersebut tidak lepas dari tekanan eksternal yang membuat 

perseroan lebih berhati-hati dalam ekspansi bisnis. Sehingga perolehan laba dari optimalisasi 

aset dan ekuitas menjadi tertahan. 

Kondisi tersebut merupakan konsekuensi dari sebuah pilihan untuk kepentingan dan 

keberlanjutan bisnis perseroan dalam jangka panjang. Perseroan mengambil posisi untuk 

memperkuat daya tahan karena selain tantangan dan kompetisi usaha yang semakin ketat dan 

terbuka. Dengan kondisi permodalan yang semakin kuat, khususnya untuk mendukung 

pertumbuhan bisnis pembiayaan, perseroan optimistis laba bersih terhadap rata-rata aset dan 

laba bersih terhadap rata-rata modal pada tahun depan akan meningkat. Berbeda halnya dengan 

Bank BNI Syariah yang konsisten untuk meningkatkan rasio ini setiap tahunnya. Hal ini 

menunjukkan kinerja perusahaan dalam pengembalian modal sangat bagus.  

Bank BNI Syariah berhasil mewujudkan kinerja yang menggembirakan. Pencapaian ini 

merupakan perwujudan dari upaya pengelolaan yang baik melalui implementasi strategi yang 

matang, pengendalian risiko, dan pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Bank 

BNI Syariah secara keseluruhan telah menunjukkan kinerja yang cukup mengembirakan 

tercermin dari pencapaian pendapatan, rasio-rasio keuangan, dan tingkat efisiensi operasional 

yang semakin membaik. Bagi calon investor, rasio ini juga sebagai pertimbangan penanaman 

modalnya selain ROA yang sudah dijelaskan diatas, dimana ROE yang semakin tinggi dan 

stabil cenderung akan dipilih investor. 
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c.  BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) 

Tabel 12 

Perhitungan BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) 

Dalam miliaran rupiah (kecuali dinyatakan lain) 

 

Sumber: Data diolah (2017) 

 

Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 menetapkan, rasio BOPO dapat dikategorikan 

sehat apabila berada dikriteria ≤ 85%. Perhitungan BOPO berdasarkan tabel  di atas menunjukkan 

bahwa perbankan syariah di Indonesia mengalami fluktuasi rasio dari tahun ke tahun. Fluktuasi 

tersebut terjadi hampir pada seluruh perbankan syariah terkecuali Bank Maybank Syariah. Bank 

Maybank Syariah mempunyai kecenderungan mengalami peningkatan rasio sejak tahun 2012. Di 

tahun 2013 sempat menurun, namun tidak begitu signifikan. Akhir tahun 2015 mengalami 

peningkatan rasio tertinggi yang pernah dialami bank syariah jika dibandingkan perbankan syariah 

lainnya. Rasio tersebut tinggi dikarenakan tahun 2015, Bank Maybank Syariah membukukan 

pendapatan operasional sebesar Rp 3,81 miliar, turun hingga 34,5%. Diperburuk oleh beban 

operasional meningkat sebesar 4,78%. Di tahun 2016 Bank Maybank Syariah kembali mengalami 

penurunan yang cukup signifikan yaitu sebesar 32,32% dari 192,60% menjadi 160,28%. 

Bank Victoria Syariah juga terus mengalami kenaikan rasio ini sejak tahun 2012. Puncak 

dari kenaikan rasio ini terjadi di tahun 2014, hal ini dikarenakan meningkatnya pembiayaan yang 

bermasalah ditahun 2014 menyebabkan Bank harus menyisihkan sebagian labanya untuk 

mengcover kemungkinan kerugian dari pembiayaan tersebut. NPF ditahun 2014 adalah 

membentuk biaya cadangan kerugian penurunan nilai sebesar Rp 21,6 milyar, meningkat sangat 

signifikan dibandingkan tahun 2013 yang sebesar Rp 4,5 milyar. Berbeda halnya dengan Bank 

BNI Syariah yang dapat mempertahankan rasio BOPO di angka 89%.  

Bank BNI Syariah menunjukkan kinerja yang baik dalam menekan beban operasional 

perbankan. Secara menyeluruh terjadi kenaikan beban usaha terutama terjadi karena peningkatan 

beban gaji dan tunjangan, beban umum dan administrasi, serta beban lain-lain, namun secara 

keseluruhan masih dapat tercover oleh peningkatan pendapatan operasional setiap tahunnya. 

Kontribusi terbesar pendapatan operasional Bank BNI Syariah berasal dari jasa administrasi 

layanan bank sebesar Rp 118,814 juta. 
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4. Analisis Capital 

Tabel 13 

Perhitungan CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Dalam miliaran rupiah (kecuali dinyatakan lain) 

 

Sumber: Data diolah (2017) 

 

Surat Edaran Bank Indonesia tahun 2011 menetapkan, rasio CAR dapat dikategorikan sehat 

apabila berada dikriteria ≥ 9,1%. Analisis perhitungan kecukupan modal perbankan syariah 

berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa permodalan syariah sudah sesuai dengan peraturan 

bank Indonesia dimana rasio ini sebesar 8%dari total aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 

Di awal tahun penelitian 2012 sampai 2015 secara keseluruhan rata–rata industri perbankan di 

setiap tahunnya mengalami peningkatan. Terdapat beberapa perbankan syariah seperti Bank BCA 

Syariah dan Bank Maybank Syariah yang cukup tinggi rasio CAR-nya dari pada perbankan yang 

lain. Tingkat modal yang tinggi akan meningkatkan cadangan kas yang dapat digunakan untuk 

memperluas kreditnya, sehingga tingkat solvabilitas yang tinggi akan membuka peluang yang 

lebih besar bagi bank untk meningkatkan profitibalitasnya. Sebaliknya bank yang tingkat 

solvabilitasnya rendah akan mengurangi kemampuan bank untuk meningkatkan profitibalitasnya, 

bahkan dapat mengurangi kepercayaan masyarakat, sehingga akan berpengaruh buruk terhadap 

kelangsungan usahanya. 

Bank Maybank Syariah mencatatkan rasio CAR menurun di tahun 2015, walaupun demikian 

rasio di akhir tahun 2016 kembali tinggi dari  pada perbankan lainnya. Direksidan manajemen 

terus berupaya agar kinerja Bank Maybank Syariah tetap terjaga. Berbagai langkah dilakukan agar 

tetap bisa bertahan dan bersaing, antara lain melakukan efisiensi dan meningkatkan kehati - hatian 

dalam mengambil kebijakan, terutama dalam hal penyaluran dana. Tahun kelima beroperasi 

sebagai bank umum syariah, total aset Bank mengalami penurunan menjadi Rp1,74 triliun pada 

tahun 2015. Pada sisi liabilitas simpanan nasabah berupagiro wadi’ah mengalami sedikit 

peningkatan dari semula Rp154,9 milyar menjadi Rp225,5 miliar, sementara dana syirkah 

temporer tercatat sebesar Rp713,3 miliar di tahun 2015. 

6
7
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Bank BCA Syariah adalah  yang terus menjaga rasio CAR di atas industri perbankan syariah 

lainnya, walaupun sempat menurun di tahun 2013, tetapi mengalami peningkatan di tahun 2014. 

Peningkatan rasio keuangan tersebut berimbas pada bertambahnya jumlah kantor yang 

dimilikioleh Bank BCA Syariah. Di tahun 2015 secara keseluruhan perbankan syariah juga 

mengalami peningkatan rasio CAR. Bank BCA Syariah secara konsisten mampu menunjukkan 

pertumbuhan berkualitas, baik dari sisi aset, pembiayaan dan DPK. Tahun 2016, total aset BCA 

Syariah tumbuh sebesar 14,9% dari Rp.4,3 triliun menjadi Rp5,0 triliun, DPK tumbuh sebesar 18,0 

% dari Rp 3,3 triliun menjadi Rp 3,8 triliun dan pembiayaan tumbuh sebesar 16,4 % dari Rp3,0 

triliun menjadi Rp3,5 triliun. 

 

Tabel 14 

Rekapitulasi Data 

 
Sumber: Data diolah (2017) 

 

Hasil rekapitulasi data di atas menurut rasio NPF rata–rata perbankan syariah 

dikategorikan sangat memadai atau sangat sehat selama periode 2012 – 2016. Bank BCA syariah 

adalah salah satu bank yang terus mempertahan kan rasio NPF nya sehingga dari awal penelitian 

tahun 2012– 2016 bank tersebut di mempertahankan kategori sangat sehat menurut rasio NPF. 

Rata–rata kesehatan seluruh perbankan syariah menurut rasio FDR di kategorikan cukup sehat. 

Ada beberapa bank syariah yang dapat di katakan memiliki FDR sehat di antaranya Bank BCA 

Syariah, Bank Bukopin Syariah, dan Bank Mandiri Syariah. 

Hasil perhitungan rasio ROA sama halnya dengan rasio FDR selama periode 2012–2016 

kesehatan bank menurut rasio tersebut dikategorikan dalam cukup sehat. Selama kurun waktu 

lima tahun menurut rasio tersebut terdapat beberapa Bank Syariah yang di katakan tidak sehat di 

antaranya Bank Maybank Syariah dan Bank Victoria Syariah. Perhitungan rasio ROE rata–rata 

keseluruhan kesehatan bank juga menenpati peringkat cukup sehat, hampir seluruh bank syariah 

di tiap tahunnya mendapatkan hasil persentase yang cukup besar, sebab semakin besar hasil 

presentase rasio ROE bank di katakan semakin tidak sehat. 

7
5
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Perhitungan rasio BOPO rata–rata secara keseluruhan kesehatan bank syariah di katakan 

sangat sehat. Terdapat lima bank syariah yang mendapatkan predikat tidak sehat, yaitu bank 

BCA syariah di tahun 2012, Bank Bukopin di tahun 2016, Bank Maybank syariah selama 

berturut–turut di tahun 2015 dan 2016, dan Bank Panin di tahun yang sama yaitu 2015 dan 2016. 

Perhitungan rasio yang terakhir yaitu rasio CAR, rata–rata keseluruhan bank syariah dapat di 

katakan sangat sehat, hanya beberapa bank yang berada di predikat sehat dan cukup sehat, untuk 

bank Muamalat di awal tahun penelitian yaitu 2012 menenpati predikat kurang sehat, namun 

dengan seiringnya waktu dari tahun ke tahun Bank Muamalat dapat memperbaiki rasio CAR 

dengan menempati predikat sangat sehat di akhir tahun penelitian yaitu 2016. 

Komponen–komponen RGEC hasil rekapitulasi pada tabel 4.8. akhirnya akan dilakukan 

pembobotan peringkat komposit untuk masing–masing komponen yang telah memperoleh nilai 

berdasarkan peingkatnya. Nilai inilah yang akan dijadikan tolak ukur untuk menentukan nilai 

aktual yang dijadikan patokan dalam penentuan nilai atau peringkat tingkat kesehatan bank yang 

bersangkutan. Berikut merupakan besarnya nilai yang diberikan. 

1) PK 1 bernilai 5 (lima)  

2) PK 2 bernilai 4 (empat)  

3) PK 3 bernilai 3 (tiga)  

4) PK 4 bernilai 2 (dua)  

5) PK 5 bernilai 1 (satu)  

Nilai inilah yang akan dijadikan tolak ukur dalam satuan persentase untuk menentukan 

peringkat komposit dari seluruh komponen yang dipergunakan dalam penilaian kesehatan bank 

dengan metode RGEC. 

 

Perhitungan tingkat kesehatan bank berdasarkan metode RGEC : 

Tahapan setelah menghitung masing–masing rasio yang mewakili komponen dari metode 

RGEC, selanjutnya rasio tersebut diseuaikan dengan tabel peringkat komposit yang ada. 

Peringkat tersebut akan mewakilkan nilai peringkat kompisit secara menyeluruh dari penilaian 

tingkat kesehatan bank melalui skor yang didapatkan. 

 

Tabel 15 

Perhitungan Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan Metode RGEC 

Selama Periode 2012 - 2016 
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Sumber: Data diolah (2017) 

Perhitungan yang telah dilakukan dan telah disesuaikan dengan tabel peringkat komposit dari 

masing–masing rasio yang ada. Jumlah peringkat komposit yang ada adalah lima peringkat dan 

dikalikan dengan rasio yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak tujuh rasio. Jumlah 

nilai kompositnya adalah sebesar 35 (tiga puluh lima), setelah memberikan peringkat pada masing-

masing rasio, maka akan diperoleh nilai komposit aktual. Nilai tersebut akan dijadikan penialian 

untuk menentukan tingkat kesehatan yang diperoleh dengan cara membagi nilai aktual dengan 

total nilai komposit yang selanjutnya dipresentasekan dengan cara mengalikan 100 persen. Nilai 

akhir tersebut akan disesuaikan dengan dengan tabel peringkat komposit akhir yang telah 

ditetapkan sebelumnya dalam metode RGEC ini. Peringkat tersebutlah yang akan memberikan 

cerminan kepada bank tersebut seberapa sehat pengelolaan yang dilakukan oleh pihak manajemen. 

Nilai tersebut akan mencerminkan kondisi kesehatan dari Bank Syariah. 

 

Tabel 16 

Bobot Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 86 – 100 Sangat Sehat 

PK 2 71 -85 Sehat 

PK 3 61 – 70 Cukup Sehat 

PK 4 41 – 60 Kurang Sehat 

PK 5 <40 Tidak Sehat 

Sumber: Refmasari dan Setiawan (2014) 

  

Tahapan ssetelah mendapatkan nilai aktual yang didasarkan pada peringkat yang diperoleh 

dalam perhitungan tersebut, selanjutnya nilai tersebut disesuaikan dengan tabel peringkat 
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komposit seperti yang disajikan dalam tabel berikut untuk melakukan penentuan tingkat 

kesehatan Bank Syariah. 

 

Tabel 17 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan Metode RGEC 

Periode 2012 – 2016 

 
Sumber: Data diolah (2017) 

Secara matematik, tidak ada rumus yang dapat digunakan dalam menghitung nilai komposit akhir 

dari peringkat komposit masing-masing faktor yang dinilai. Peringkat komposit akhir diperoleh 

dari hasil judgement dari peringkat nilai komposit masing-masing rasio secara keseluruhan. 

Setelah mendapatkan peringkat nilai komposit masing-masing rasio, peringkat tersebut dijadikan 

dasar dalam menentukan peringkat komposit akhir tingkat kesehatan bank. Untuk peringkat 
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komposit 1, bank di nyatakan sangat sehat, untuk peringkat komposit 2, bank dinyatakan sehat, 

untuk peringkat komposit 3, bank dinyatakan cukup sehat, untuk peringkat komposit 4, bank 

dinyatakan kurang sehat, dan untuk peringkat komposit 5, bank dinyatakan tidak sehat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil analisis dengan metode RGEC selama periode 2012-2016, tingkat kesehatan perbankan 

syariah rata–rata di kategorikan  sehat terkecuali  dua bank syariah. Bank  Panin Syariah dikategori 

sangat sehat dan Bank MayBank Syariah dikategori kurang sehat, dengan rincian rasio sebagai 

berikut: 

a.  Risiko kredit yang didasarkan pada Rasio NonPerforming Financing (NPF) menunjukkan 

kestabilan di perbankan syariah pada 2012-2014 yaitu dibawah 5%. Bank Muamalat adalah bank 

syariah yang mempunyai nilai NPF terburuk 8,94 % di tahun 2015. Di tahun 2016 rata-rata NPF 

industri perbankan syariah kembali normal yaitu di bawah 5%. 

b.  Risiko Likuiditas yang didasarkan pada rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) menunjukkan 

bahwa tahun 2012-2013 mengalami peningkatan menandakan kinerja yang kurang baik.  Bank 

Maybank Syariah yang hanya cenderung mengalami penurunan, namun di tahun 2016 rasio FDR 

kembali meningkat hingga 134,75 %. Tahun 2014, penurunan paling drastis terlihat pada Bank 

Muamalat, dan  empat perbankan syariah yang mengalami peningkatan di tahun 2016 yaitu Bank 

Maybank Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank Victoria Syariah. Tahun 

2015 penurunan paling drastis terjadi pada Bank Maybank Syariah. 

c.  Analisis Good Corporate Governance perbankan Syariah selama periode 2012–2016 rata-rata 

dikatakan sangat sehat. Bank BCA Syariah, Bank BRI Syariah, dan Bank Muamalat adalah 

perbankan Syariah yang memiliki tingkat Good Corporate Governance sangat baik. 

d.  Analisis Earnings yang didasarkan pada ROA (return onassets), ROE (Return on Equity), dan 

BOPO (Cost to Income Ratio) menerangkan bahwa: 

1) ROA di perbankan syariah cenderung rendah jika dibandingkan dengan ROA perbankan 

konvensional (±5% berdasarkan perkembangan perbankan nasional). ROA perbankan syariah 

dibawah 3%, hanya Bank Maybank Syariah yang memiliki nilai rasio di atas 3%, yaitu 3,58% 

di tahun 2014.  

2) ROE di perbankan syariah cukup fluktuasi. Terdapat perbankan yang konsisten menjaga rasio 

tetap tinggi selama periode 2012 – 2016 yaitu Bank Panin Syariah. 

3) BOPO perbankan syariah cenderung tinggi jika dibandingkan BOPO konvensional dimana 

diatur di antara 72%-85% (sumber:bi.go.id). Sementara itu Bank Muamalat merupakan 

perbankan syariah dengan rasio BOPO terbaik selama periode tahun 2012-2016. BOPO yang 

terus meningkat terdapat pada Bank Bukopin Syariah, Bank Maybank Syariah, Bank Mega 

Syariah, dan Bank Panin Syariah. 

e.  Rasio Kecukupan Penyediaan Modal Minimum (KPMM) yang didasarkan pada Capital Adequacy 

Ratio (CAR) rata – rata secara keseluruhan diatas 8%. 

 

Saran 

Saran yang dikemukakan didasarkan dari hasil analisis data yang telah dibahas sebagai berikut: 

1.  Perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah maupun lembaga terkait tentang regulasi perbankan 

syariah guna bersaing dengan perbankan konvensional. 

2.  Sosialisasi edukasi tentang perbankan syariah perlu dikembangkan, serta kerja sama dari berbagai 

pihak agar masyarakat lebih mengenal tentang perbankan syariah kemudian diharapkan peran aktif 

perbankan syariah dalam pertumbuhan ekonomi nasional. 

3.  Bagi calon investor yang akan menanamkan dananya untuk jangka panjang perlu memperhatikan 

beberapa rasio, seperti  tingkat resiko kredit (NPF), tingkat likuid (FDR), return yang didapat 

(ROA dan ROE), dan kecukupan modal (CAR) yang terdapat pada perbankan syariah. 

4.  Bagi calon nasabah (masyarakat) menggunakan jasa perbankan syariah merupakan langkah yang 

tepat guna mendukung dual banking system yang diterapkan di Indonesia dengan maksud 

mempertahankan bahkan mengembangkan eksistensi perbankan syariah sendiri. 
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